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AJARAN NEO SUFISME DI ERA MODERN

(PEMIKIRAN DAN IMPLIKASINYA DALAM MEMBENTUK
AKHLAK MANUSIA)

Sugeng Wanto, MA.
Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sumatera Utara

ABSTRACT : Mysticism or Sufism, is an important part in the history of
Islamic thought, and is regarded as one of the separate disciplines of Islam, as
well as jurisprudence, theology, and philosophy. According to Fazlur Rahman
that beginning sufism is a spiritual-moral protest against certain developments
that having the character of doctrinal and political in the Muslim ummah. In
the next stage, Sufism turns into a popular religious movement and of centuries
6th and 7th Hijri (12-13 M) declared himself "not only as a religion in the
religion but also as a religion higher than religion”. Changes in orientation

and substani Sufism in the process of development and growth, is something
that can not be denied. Therefore, any maovement in the process of development,

it would absorb clements its meet, as experienced by sufism. Therefore, we will
see substantial changes that occur in the development of Sufism, especially the

appearance of fusion Lahiri and hatinis as u response 1o the circumstances of
the times.

Kata kunci: neo sufisme, modern, akhlak, implikasi.

A. Pendahuluan

Sebagaimana halnya fikih, kalam dan falsafah, salah satu disiplin ilmu dalam
Islam adalah tasawuf atau sufisme, dan juga merupakan bagian terpenting dalam sejarah
perkembangan pemikiran Islam, dalam kemunculannya, tasawuf berhubungan erat dengan
situasi sosio-kultural yang ada dan terjadi pada saat itu, karenanya, sejak kelahirannya,
tasawuf menjadi bagian yang tetap dari ilmu-ilmu kebudayaan Islam dan menjadi sangat
menarik sejak peristiwa pertikaian politik antara Ali dan Muawiyah.

Kebangkitan tasawuf umumnya dan tarekat khususnya di masa belakangan ini,
tidak urung lagi menimbulkan banyak pertanyaan di kalangan para pengkaji sosiologi
agama dan modernisasi. Mengapa dalam situasi di mana kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang kian marak, justru semakin banyak orang tertarik kepada tasawuf,
salah satu jawabannya adalah kasena ilmu pengetzhuan dan teknologi tidak memberikan
makna tentang kehidupan. Oleh scbabnya, kebangkitan agama, termasuk tasawuf, Jjustru
merupakan penolakan yang tegas terhadap kepercayaan buta kepada ilmu pengetahuan dan
teknologi itu sendiri. !

' Hamdan Rasyid, Suft serdas, Mencayxa Deraya Sith dedesn Fetuchgom A fodern, (Jakasa Al-Mawardi, 2001), h 30
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96 Aptran Neo Sufisme Di ra Modern
- ‘_’7'_"']'1’:11'_:(' ihan Implikasinya daliome Membentuk Akhlak Manusia)

/ N $ \ . s . .
. Neo-Sufisme; Schuah Kajian Historis

Sebelum sampai pada pembahasan gagasan Neo-Sufisme? Fazlur Rahman, maka

vanme perlu diketahai terlebih dahulu adalah awal munculnya asketisme (sufisme) dalam
kvhitlnpun masyarakat Islam. Menurut Fazlur Rahman, spiritualisme dalam Islam telaky
f“'“ sejak Nabi Muhammad saw. Scbelumnya spiritualisme agama hanya sebatas ibadaly
individual, namun dalam perkembangan sclanjutnya penanaman sikap tunduk dan pagyly
tethadap hukum Tuhan tersebut yang berpangkal dari rasa takut kepada Allah swi., Jambag
lnun menjadi tahapan khusus penyucian diri dan introspeksi motif moral. Hal inilah yang
menjadi dasar berdirinya zuhud pada abad I sampai abad I H/7 sampai dengan 8 M. _:

Gerakan tersebut mendapat back up kuat dari kondisi sosial, ekonomi dan
keimanan masyarakat, khususnya pada tingkat pejabat teras dinasti Umayyah, maka ada
sekelompok masyarakat yang berupaya untuk meningkatkan kesalchan sccara individual,
Dengan demikian gerakan ini adalah murni etis dengan pendalaman motif ctik, seperti
Hasan al-Bashri (w. 110 H/728 M). selain kondisi sosio-ckonomi tersebut, eksklusivisme
politik masyarakat Juga telah mendorong lahimya gerakan tersebut. Di mana fenomena.
cksklusivisme politik tersebut menjadikan umat Islam terhempas dari percaturan politil

dan kenegaraan serta urusan umat secara keseluruhan, bahkan sampai anjuran untuk
melakukan kontemplasi ke gua. 1

Menurut Fazlur Rahman, selama dua abad pertama sufisme baru merupakan sebatas
fenomena individual, tetapi dengan berkembangnya disiplin formal hukum Islam dan
teologi, maka gerakan ini berkembang dan melembaga dengan daya tarik tersendiri, yaitu
dindakannya salagah atau kelompok kajian untuk membahas keagamaan dan mengadakan

latihan kerohanian yang “mengesampingkan” urusan dunia. Dan gerakan ini bertambah
intensif dengan adanya kontak di luar Islam.

Akhirnya, banyak praktek sufisme yang menurut pandangan mereka berdasarkan
hadits Nabi, menolak secara ekstrim terhadap dunia. Praktek seperti ini bagi Fazlur Rahman
ndalah keluar dari koridor ajaran Islam: “Apa yang dapat disebut duniawi, yang menekankan o
implementasi actual dari cita moral secara realistik dalam suatu konteks sosial, termasuk
yaung utama dari semangat Alquran. Tetapi hadis-hadis sufi pun bila dilepaskan dari bumbu
bumbunya yang penuh khayalan dan berlebih-lebihan, juga akan mencerminkan kehidupan
Nabi saw., dan ajaran Alquran dalam menckankan kesucian hati dan kehidupan batin.

Pola hidup yang menckankan kesalehan individual sebagai embrio lahirnya zuhu
dalarmn arti mengadakan isolasi terhadap dunia telah menjadi fenomena sejarah yan
betkembang cepat, mendapat sorotan tajam dari Rahman. Dalam perkembangannya, pol
hidup demikian telah menjadi doktrin sufisme. Menghadapi ini, Rahman memandang

*Neo-sufisme pettama diusung Fazlur Rahman, yang memiliki arti sufism baru. Kebalikan dari sufi
terdaluilu, yang mengedepankan individualistik dan ukhrawi yang bersifat cksatis-metafisis dan kandungan
mistiko-filosofis Hal senada juga diusung oleh Hamka. Wacana ini sudah didiskusikan beberapa wakw .lal-u.
Pennlis herpendapat, tasnwufl kontemporer, sau‘l sisi masuk pada barisan Fazlur Rahman dan Hamka Di sish
Iain, tasawul kontemporer, hanyalah bagian dari bahan mentah industrialisasi Lihat: Nurcholis Madjid, l.v((ln
Aptenmes Pevardihan Membhangun Makna dan Relevansi Istam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan Paramadind
1005) h 94
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. Ajaran Neo Sufisoe Db e NModern Y
(Pemikiran dan Implikasinga dalam Membentih Abbilah Minisin) :

zuhud merupakan inti tasawuf,' sebab italah din tidak memusubkinnyi didiom deretan
magamatsebagar The Sufi Way (jalan sufi),

Dengan demikian, zuhud dalam pandangan Rahman adalah identih denpan tasnwal
yang pada awalnya zuhud merupakan reaksi protes moral spivitual dart keadinan yings adi
pada waktu itu, yang akhirnya membawa sikap isolasi para sufi tedhindap dunia din sl
sinisme politik akan menimbulkan pesimisme. Sikap isolasi terhadap dvunia din sonivme
politik ini bila dibiarkan berkembang, maka kehidupan bergolak dan mencirl keaempitin
lain untuk mengekspresikan dan menyempurnakan dirinyi, baik secara sehit manpun
tidak. Memahami sufisme ini tampaknya tidak murni ctik, tetapi lebil sebagit bentuk
ketidakberdayaan menghadapi proses lajunya zaman, maka beralihlah mencart Kepuiian
spiritual dengan mengisolasi dari proses sosial, memilih hidup kontemplasi dan infroversi
yang dalam perkembangannya menghasilkan doktrin-doktrin yang beku,

Fazlur Rahman sangat tidak setuju dengan pola hidup demikinn, kieni poli yang
dipraktikkan oleh para sufi tersebut jauh dari Alquran, sebab pesan dagae Alquran adilih
bagaimana manusia mampu mengimplementasikan dan mampu mengaktunlisasikian cite
spiritualisme dan moral secara realistik dan praksis sosial, Penolakan sikap (solasi terthadap
dunia dapat dilihat pada konsep Rahman tentang individu dan masynrakal. Menurtnya,
antara keduanya tidak dapat dipisahkan, tidak ada individu tanpa musynrakat dan bepitu
pula sebaliknya. Tujuan utama Alquran adalah tegaknya tatanan sosinl yang bermoral, adil
dan dapat bertahan di bumi ini. Konsep taqwa hanya hanya memiliki arti dalam kontoks
sosial. Pemikiran ini adalah sikap penentangan terhadap hidup eksklusif' yang banyak
dipraktikkan oleh para sufi. Kesucian sescorang bukan karenn keternsingan dari dunin
dan praksis sosial, tetapi berada dalam gerakan menciptakan sejurah dan menjndi pelaku
sejarah.

Sebagai tindak lanjut dari penolakan tersebut, Fazlur Rahman menawarkan
gagasannya Neo-Sufisme, yaitu sufisme yang cenderung untuk menimbulkan akenvisme
sosial dan menanamkan kembali sikap positif terhadap dunia. Tokoh perintisnyn ndulah
Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Neo-Sufisme tidak menolak epistimologi
kasyf yang dianggapnya sebagai derajat proses-proscs yang bersifat intelektunl dan
mempergunakan seluruh terminologi sufi yang esensial, sertn mencobn memusukkun ko
dalam sufisme makna moral puritanical dan etos sosial.

3 Secara sekilas, dapat dijelaskan pokok-pokok ajaran tasawuf dalam struktur yang umum dan global,
serta singkat. Tasawuf Akhlaqi, Takhalli, membersihkan din dari sifat-sifut terceln, Tahalli, mongist diri
dengan sifat2 terpuji. Tajalli, terungkapnya nur gaib untuk hati. Munajat, melaporkan aktivitar dir pada
Allah, Muraqabah dan muhasabah: selalu memperhatikan dan diperhatikan Allah dan monghitung amal,
Mcmperbanyak wirid dan zikr, Mengingat mati, Tafakkur; merenung/meditasi. Struktur Tarawul” Amali,
Syari’ah: mengikuti hukum agama, Thariqah, perjalanan menuju Allah, Haqiqah, aspek batiniah dari
Syari'ah. Ma’rifah, pengetahuan mengenai Tuhan melalui hati, Jalan Mendekatkan diri kepada Allah
Magamat, tahapan, tingkatan, Taubah, pembersihan diri dari dosa Zuhd, sedethana dalum hal duninwi. Sabr
pengendalian diri. Tawakal, berserah diri sepenuhnya kepada Allah, Ridha, menerima qada dan qadar dengan
rela, Mahabah, cinta kepada Allah. Ma’rifah, mengenal keesaan Tuhan, Ahwal, Kondisi mental. Khaut, metasa
takut kepada Allah. Raja’, optimis terhadap karunia Allah. Syauq, rindu pada Allah Unx keterpusatan hanya
kepada Allah. Yagin, mantapnya pengetahuan tentang Allah. Tasawul Falsafi Fana® dan Daqa’, lenyapoya

esadaran dan kekal. Ittihad, persatuan antara manusia dengan Tuhan Talul, penyatuan sitit Ketuhanan dy,
sifat kemanusiaan, Wahdah al-Wujud, alam dan Allah adalah sesunta yang satu Isyraq, pancaran cahiaya ataw
luminasi. Lihat: Asmaran As, Pengantar Studi Tasawyf, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h 08 - 176
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Sugeng Wanto

Ajarnt Neo Sufisme Di Era Modern
28 (Pemikiran dan Implikasinya dalam Membentik ANk Manysia)

Konsep Neo-Sufisme Rahman sebenarnya menghendakt agar umat sl manm,
melakukan  rawazun (penyeimbangan) antara pemenuhan lfcpcﬂlln;guﬂ akhirgg dan
kL‘I’Clltingan dunia, kemudian umat Islam harus mampu memtormulasikan ajara, Isliy,
dalam kehidupan sosial. Fenomena Neo-Sufisme hampir sama dengan apa yang heyk CMibang
di Afrika Utara yang terjadi dalam kasus 7hariqah Sanusivah, .\"Ek“‘ 5"!‘“““ tareka yaily
didirikan oleh Muhammad Ibn Ali Al-Sanusi dari Al-Jazair (w. 1275 H/IR39 M) i Makkal, ¢

Tharigah Sanusiyah merupakan tarckat yang menerapkan (l!SH‘“" kesufian ying
sangat ketat, namun mereka aktif dalam praksis kemasyarakatan. Di mana di dalampyy,
diajarkan ilmu-ilmu tasawuf di samping ilmu-ilmu ckonomi (bertani dan berdagany)
serta teknik berperang. Menurut Rahman, tarekat ini melarang jama’ahnya mencingy,
secara berlebihan terhadap harta kekayaan, melarang menimbun emas dan perak 1l jy
dimaksudkan bukan untuk legislasi semangat kehidupan akhirat, namun untuk Kepentingan
kesejahteraan social di dunia. Gerakan ini berada pada perjuangan dan pembaran day
programnya lebih berada pada tataran positivisme moral dan praksis sosial daripada batasan.
batasan spiritual keakhiratan. Coraknya lebih purifikasionis dan lebih aktivis duripada yang
lain. Ia menyeru kepada kemurnian [slam, memberantas penyelewengan moral, social, dan
keagamaan. Berusaha mengubah dan membangun kembali masyarakat yang lebih baik dan
bermoral daripada cita-cita untuk memperoleh jaminan surga, walaupun kedua hal tersebut
tidak boleh saling terpisah. Tharigah Sanusiyah inilah yang merupakan salah satu prototipe
pembaruan yang dilancarkan Fazlur Rahman dalam bidang tasawuf, di samping setting
sosio-politik dan sosio-kultural yang menjadi fenomena di kala it

C. Neo-Sufisme; Tokoh dan Pemikirannya

Terminologi Neo-Sufisme merupakan salah satu terminologi yang diperkenalkan oleh
pemikir muslim kontemporer, yakni Fazlur Rahman. Oleh sebab i, pemahaman mengenal
terminologi ini sudah barang tentu merujuk pada pemikiran Fazlur Rahman, Menunt
Fazlur Rahman selaku penggagas (tokoh) terminologi ini, Neo-Sufisme merupakun sufisme
yang telah diperbaharui (reformed sufism). Menurut Fazlur Rahman, sejarah gerakan
pembaharuan Islam selama dua abad terakhir, paling tidak terbagi dalam empat tipologi,
yakni Golongan Revivalis (Pra-Modernis), mulai muncul pada akhir abad ke-18 dan awal
abad ke-19 yang dipelopori oleh gerakan Wahabiyah di Arab, Sanusiyah di Afrika Utara,
dan Fulaniyah di Afrika Barat, Gerakan Modernis, yang dipelopori oleh Jamaluddin Al
Afghani (w. 1897) di seluruh Timur Tengah, Sayyid Ahmad Khan (w. 1898) di India, dan
Muhammad Abduh (w.1905) di Mesir, Gerakan Neo-Revivalisme, yang mempunyai corth
moderen namun agak reaksioner, dimana Abul A'la Al-Mawdudi dengan Jemaat Islami-
nya menjadi model yang tipikal bagi gerakan ini, dan ( rerakan Neo-Modernisme, Rahman
mengkategorikan dirinya termasuk dalam barisan gerakan ini Sebab, menurutnya, nev:
modernisme mempunyai sintesis progresif dari rasionalitas modernis di satu sist dengan
ijtithad dan tradisi klasik di sisi yang lain. Dan inj merupakan pra-syarat utama bagl
Renaissance Islam. Model pemikiran sintesis-progresif’ semacam apakah yang dibaws
gerakan neo-modemnisme ini? Rahman, dalam catatan penulis, satu langkah fobih maju da

* Abu al-A'la Afifi, al-Tasawnf al-Tsaurah al-Ruhivyah fi ab-dstam, (skandatiyah Dar al-Ma'‘ath
1963), h 43
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5“)‘\‘|\;; Wanto
Apanane Neo Sufisme Di Era Modern
(Pemihiran dan Implikasinya dalam Mentb

100 entuk Akhlnk Manusia)

4 Menjaga dini daei sikap dan tingkah laku tercela;

3 Mempelajari hal-hal tentang ruh dan metafisika dalam Alquran dan as-Sunnah dengap
stkap penuh percaya;

6. Melakukan ibadat-ibadat wajib dan sunnah, seperti sembahyang lima waktu dan tahajud:

7. Membert pet ingatan yang keras terhadap palsunya hidup spiritualisme pasif dan isolatif
(Hhzalivah).

Ringkasan buku kecil tersebut mengemukakan suatu nilai yang sudah secara umum
telah diketahui kaum muslim, yaitu nilai kesimbangan (mizan atau tawazun), sebagai salah
satu prinsip yang terdapat dalam Alquran. Prinsip keseimbangan ini. m.cnfpf"tkan hukum
Allah swi, untuk seluruh jugad raya, schingga apabila melanggar prinsip ini merupakan
suatu dosa kosmis. Dan kalau manusia disebut sebagai “jagad kecil” atau “mikrokosmos”,
maka manusiapun harus memelihara prinsip keseimbangan dalam dirinya sendiri, termasuk
dalam kehidupan spiritualnya.

Kelibatannya, Neo-Sufisme memiliki tujuan pada penckanan yang lebih intens
pada penguatan iman sesuai dengan prinsip-prinsip akidah Islam, dan penilaian terhadap
kehidupan duniawi sama pentingnya dengan kehidupan ukhrawi.” Sikap puritanis pendukung
Neo-Sufisme menycbabkan adanya kontradiksi dan penyeberangan dengan paradigma
sufisme terdahulu yang mengarahkan pengikutnya untuk membenci duniawi, sehingga
mereka pasif. Betbeda dengan Neo-Sufisme yang malahan mendorong pengikutnya agar
berlaku aktif-kreatif dalam kehidupan ini, baik yang bersifat karya-karya praktis maupun
dalam kreativitas intelektual,

Al-Qusyasyi (w. 1071 H), salah scorang tokoh reformasi sufisme dan merupakan
guru Abdul Raul Sinkili (w. 1105 H) mengarahkan dan menganjurkan kaum muslimin
untuk meninggalkan kemalasan dan kebodohan dengan cara menggunakan waktu sebaik-
baiknya. Fungsi kckhalifahan manusia harus dioptimalkan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan jasmaniyah dan rubaniyah. Menurut Al-Qusyasyi, sufi yang sebenamya
bukanlah yang mengasingkan dirinya dari masyarakat, tetapi sufi yang tetap aktif di tengah
kehidupan masyarakat dan melakukan amar ma’ruf nahi munkar (ishlah) demi kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam pemikiran Fazlur Rahman, Neo-Sufisme mempunyai ciri utama berupa
tekanan kepada motif moral dan penerapan metode zikir dan muragabah (konsentrasi
kerohanian) guna mendekati Tuhan. Akan tetapi, target dan isi konsentrasi itu disejajarkan
dengan doktrin salafi (ortodoks) dan bertujuan untuk meneguhkan keimanan kepada akidah
yang benar dan kemurnian moral dan jiwa. Melucuti dari ciri dan kandungan ekstatik
dan metafisiknya, dan digantikan dengan kandungan yang sesuai dengan Alquran dan as-

Sunnah.*

Neo-Sufisme atau tasawuf model baru ini sangat menekankan dan memperbaharui
factor moral asli dan kontrol diri yang puritanis dalam tasawuf dengan mengorbankan ciri-
ciri berlebihan dari tasawuf yang menyimpang (unortodhox sufism). Pusat perhatian Neo-

' Diskusi lebil lanjut mengenai masalah ini, lihat: M.A H Ansari, Taimiyah and Sufism, (London® 1.

1986), h. 130-139,
* Fazlur Rahman, /slam, Edisi. 11, (Chicago: University of Chicago Press, 1979), h. 205-206.
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supme adalah sebual rekonstruksi sosio-moral yang dilukukan oleh lrl:n'sy;nrznk:nl muslim.”
i berbeda dengan tasawul sebelumnya, yang terutama menckankan mdlvu!u' bukan
masyarakat. Schingpa, karakter keseluruhan Neo-Sufisme adalah puritan '(l:m aktivis, Para
pengamalnya tidak mengundurkan diri dari kehidupan dunia, tetapi sebaliknya melakukan
mner detachment untuk mencapai realisasi spiritual yang lebih maksimal,'”

Menurut Nurcholis Madjid, Neo-Sufisme cenderung untuk menghidupkan kembali
aktvisme salafi-dan- menanamkan kembali sikap positif kepada dunia, Dalam makna
wilah kaum Hambali seperti Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim Al-Jauziyah, sckalipun sangat
memusuhi sufisme popular adalah jelas kaum Neo-Sufisime, malah menjadi perintis ke arah
kecenderungan ini, Selanjutnya kaum Neo-Sufisme juga mengakui, sampai batas tertentu
kebenaran Klaim: sufisme intelektual mereka menerima kasy/ (pengalaman penyikapan
kebenaran Hahi) kaum sufi atau ilham intuitif tetapi menolak klaim mercka scolah-olah tidak
dapat salal (ma ¥hum), dengan menekankan bahwa kehandalan kasyf adalah scbanding
dengan kebersihan moral dari kalbu yang sesungguhnya mempunyai tingkat-tingkat yang
tdak terhingga,

Baik 1bn Taimiyah maupun Ibn Qayyim Al-Jauziyah, sesungguhnya mengaku pernah
mengalami Aasy/ sendiri. Jadi, terjadinya kasyf dibawa kepada tingkat proses intelektual
yang sehat. Lebih jauh lagi, Ibn Taimiyah dan para pengikutnya memasukkan ke dalamnya
makna moral yang puritan dan ctos salafi,”

D. Konsep Neo-Sufisme Fazlur Rahman

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bagi Fazlur Rahman spiritualisme
it telah ada semenjak Nabi Muhammad saw,, dan ja sebagai penunjang misi kenabian
dan kerasulannya. Dalam perkembangan sclanjutnya, penanaman taat terhadap hukum
Tuhan lama-kelamaan menjadi tahapan khusus interiorisasi dan introspeksi motif moral,
Praktek tersebut mendapat dorongan kuat dari realitas sosial, ckonomi dan keberagamaan
masyarakat khususnya penguasa dinasti Umayyah. Olch sebab itu, gerakan ini adalah
muri etis dengan pendalaman molif etis.

Kehidupan asketisme merupakan awal kehidupan tasawuf yang mcrupakan reaksi
Aau protes spiritual dari keadaan pada waktu itu. Rahman sangat tidak scpakat dengan
model kehidupan para sufi yang mengisolasi terhadap dunia, sinis akan politik yang akan
mengakibatkan pesimisme, dan yang demikian itu bertentangan dengan Alquran, sebab
yang utama dari Alquran adalah implementasi actual dari citra moral sccara realistik dalam
Suatu konteks sosial. Justifikasi para sufi dengan kehidupan Nabi tidak bisa diartikan
Penolakan Beliau terhadap dunia, akan tetapi sekedar menunjukkan kesederhanaan Nabi,
Sebab bagaimanapun pula penolakan terhadap dunia adalah salah dan hal demikian ity
asing bagi Nabi sendiri.

l. Fazlur Rahwman, Revival and Reform, dalam P. M. Holt et.al, The ¢ ‘ambridgre History of Islam, 1970
cet Il h 637 ' . .

. " Azyumardi Aza, Historiografi Islam Kontemporer: Wacana, Akinalitas dan Akar Sejarah, (Jak
(rramcdm, 2002), h. 194

. " Nurcholis Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin Istam dalam
SOarah, (Jakata: Paramadina, 1995), h 94,
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manusia akan memperoleh kebahaginan, kesenangan dan kedamaian. Mengingat unsur
spintualat memhiki fungsi yang sangat dominan dalam diri manusia, maka krisis spiritual

hagi wmat manusia meayebabkan terjadinya berbagai penyakit jiwa yang menimbulkan
perbagal Kemudharatan, baik individu maupun kolektif.

Telaah metodologis Neo-Sufisme di atas, membawa Kita pada visi baru tentang
tasawul sebagat praduk sejarah mas;

a lalu yang bermakna ganda, yakni mengembalikannya
pada bentuk Keberagamaan masa Rasulullah Saw., namun dengan tetap menerima peranan
asawut dalam mendekati Allah swt. dan mengembangkan potensi tasawuf untuk
menawarkan pemecahan praktis masalah kemanusiaan abad modern dengan memanfaatkan
pengalaman mtwtit. Dalam hal i tasawuf didudukkan sebagai proses peningkatan kualitas
Keberagamaan ataw meminjam rumusan Abu al-Wafa menunjuk pada filsafat dan cara hidup
untuk memperoleh keutamaan moral, irfan sufi dan kebahagiaan spiritual.

Unsur dasar yang menjadi perhatian utama v
senantiasa berubah, Artiny
Konteks tasawuf pada mas

isi ini adalah sifat kehidupan yang
8, Konteks kehidupan tasawuf pada zaman lalu berbeda dengan
akini. Karena masyarakat manusia adalah realitas yang senantiasa
berubah dan mencair, oleh karena itu perubahan masa kini harus disikapi dengan pola
yang baru pula, Tasawuf vang dipraktekkan masa kini harus dengan memperhatikan bahwa
masalah kemanusiaan dalam kehidupan sosial merupakan bagian dari keberagamaan
seorang sufi.,

Puncak pengalaman intuitif yang diburu oleh para sufi dan perkumpulan tarekat, harus
tetap dalam kesadaran bahwa pengalaman funa’dan baga'yang menjadi peluangnya tidak
berlangsung selamanya, melainkan temporer.' Jika hal ini dipahami sebagai pengalaman
yang berlangsung kontinyu, maka akan mematikan fungsi tubuh untuk melakukan
kewajiban agama. Tahap kesadaran sufi pada fana’ dan baga’ tidak selamanya berakhir
pada penghayatan “*din” Tuhan. Syibah al-Din Suhrawardi al-Magqtul mengemukakan teori
yang sangat menank. Menurut pendapatnya, fana” adalah tahap pengalaman sufi ketika
Tuhan menguasainya dan meliputinva sehingga kesadaran diri vang terbatas itu lebur
dalam keberadaan-Nya. Akan tetapi dalam pengalaman ini sufi masih memiliki kesadaran
akan kedudukannya di hadapan Tuhan dan dunia sekitanya. Pemenuhan kewajiban kepada
Tuhan tidak melupakan kewajibannya terhadap dunia.

Pemikiran Suhrawardi ini benar-benar menyadarkan akan potensi tasawuf untuk
memiliki penghayatan yang utuh, keberadaan Tuhan dan menghayati pelaksanaan petunjuk-
Nya di dunia dan termasuk menghayati manusia. Setiap kesadaran manusia sesungguhnya
memiliki dua sisi, vaitu akuf dan pasif; sisi aktifnya berkaitan dengan bentuk Kegiatannya
dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, tampilan empiris seorang Neo-Sufis menuju
kedekatan dengan Allah swt, dapat dilakukan di tengah-tengah kesibukan dalam dunia
Modern. Ia adalah seorang mukmin, sekaligus sebagai seorang wiraswasta, birokrat,
teknolog, banker atau bahkan seorang akuntan yang senantiasa menjadikan “tuts” computer
Sebagai “tasbih™ pemujian asma Allah sw '

Atas dasar persepsi bahwa zahid tidak berbeda dengan sufi, maka ia dapat melakukan
rvadhah (latihan ruhani) dalam kenteks kesibukannya sebagai orang modernis. Kelebihan
an sosok praktek ini adalah seseorang atau masing-masing individu mencapai penin gkatan

\—— X A
" Muhammad Zski Thrabim, Fezeswaf Fatam Punh (Solo Penerbit Tiga Serangkai, 2004),Cet. I h 3-5
“ Abdo! Karim al-Qusyain al-Risadoh af-Qusaerneh (Karo tp, 1330 H), h. 138

v“‘“he I No.1 Edisi Juli-Desember 2013 AL‘}LADI

Scanned by CamScanner



B0 g Y sy
T -'4///1/// Plai S lifl e 00 du EAnite it . )
L L0 it gl 0 it A b A Ml FAesitesicly

MU T30 1300 03422 posd b st hictisgs, badbattrmiads chats ketrabiagiant di sis A ffap
S Wbyl agg s ol R, /,'Jr/:'fh'/ﬁ wh ati sapritiaen temntrentor kalbunya antay
Wl Dn 1wt s st 1o Vel Bt thith inmtrcttrpnie titta kekayaan katena sadae
'!""\ A i g el s redsh etiatatts foms” dai binger” i sise Al
R IR Wil b Wit dif el ;,@f,;/nfnrrmn et ifeit dalarn terminology
i ol ¢ i) il bty J bk pp ity bttt wiln petigalatean kebetattaan Tohan yang
It gy i pggdin) Vi bb L ph/mln[/ {ya datatn kehidupan sosial ini akan
I b 0 iy o g jiont il 14 iy e pibtiien diteiia di sexitatrya,
VEilll sy ety /oty Gl wtait yang divenal dengan sufisme
WO 0t ) sins bbb bt bispsbeboid jradka hesaletan individual tefainkan
i HMMT{H Whil gy Nl.‘”"'ﬂ'"! Foslmbiat sosstal biagei tissmtavat di sektarrrya. Mereka tidak
T T S T syt bl ety senditl dalam ketetasingan, melainkan
PEE bt sy b A bty b alaen Y etidhagmts sosial. Makta yang dapat
Mgl i) ﬂ»HIH(I,‘m/ﬂN Il bbby ettt prtipirttibratiggats tasavrnif turituk menghayati
VR TR T Y I il ptiigiitrialant petitdate by a dalatn pola tasavaf sosial,
Fvnpillan /f Sl dulstn ey exseenatiy aban terlibiat dalat petilakatya dalamn
e PN tan, il petniabiatiiatt Moo Bufiome seseotang tidak meski
Wit it Il seoilab ilahy sbpar st yang metnbabayakan sehingga haras
il WAl svr b bkl e f/ns,,qmy}' sttty m;nﬂ:ﬂ, frepaotal, karyawan, dan status
sl g b il /i Uitfiamme Wb sistighaalangi tneteka untuk mendekatkan diri
bgidi £ 0lh syt Bk b dp-peligad, skttattfl pe bl tetasa tiyatian untak beraktivitas
Wby sk hmpigin s laln it bt st /o Honhs 901
Ay sl Vs it esbptmans dikabiy sleb £ tnin St taetryimpulkan babwa
lapn bbb bkl fpab it ciitismn senpalaeni betimtigbitat datate dunia Istarn, sejak
WY D0 Tt b bbbt syl /60 epigrpisi o ‘Tettlapmt petiinghatan signifikan dalam
I bethashagi sbias it o) balann tesdicib. Menurterya, sebagian kebangkitan
E At bl seppan memnpbatiiysn bepiatan tarekaldarekat sufi, semacam tarekat
Doty i F1 it ithals g samigiat ab 1 iniealinya di Syitia dan Tran. Lebih dari ity,
W el b sl Wb cep i itk i pali kel peikisan tokoh-tokoh besar sufi,
ssiny s e £ bl s i igisb baslieasib sty gons sstjasat tantangan kemanusiaan
san bephintsann o s sl 1
I et sl b bbiesgm ahiats etabbiie gejala ketmuncutan tasawuf ke
R Y A e h-f{ilml lebib julas Petiennenn yang terjadi sekarang
I Ddia bapsbad Lgang msttpban imgilementaal dai msnwify sudah menjadi suatu
prnpaflan b btk eaabi binglan (gl deikir) Misaliya, majlis zikif
v g ol al Viabaks 10 Fbargann dengsn metodetyn mampm mengobati segala
I iyl e s g nmzm Akl 7tk VL Abdullah Gymnastiar
i I il 0y g btk an J1vm spiltitalitay tnasyarakat modern, dan
masth yub Dl syl yangt gt bl b sy aetridtnkyn immplementasi tasawiul
daloni behthipan ppelepn e PAin pnnsin wepipg tielapistkatt babiws litetature tasaval
[l ol ".‘"-‘”NN{?' bbbl teplitts oy pusisean Vehidupmn sufistik ini bahkan
bl b it Byttt Feelagint semiimsn nis pretiyit, yang tidak moly-malu
Fupt s i b ol 0 sn sl syttt

S b 2itind il «Huh//‘.hﬂ/p/l{ Frumyubniin Petub 4 Prlgar. 109°7) b 46

f”;”f’”" Yulwine | Hu, 1 Bdist Jull-Deaember 2015

it

Scanned by CamScanner



Sugeng, Wanlo
Ajaran Meo Sufisme DI Lya Modern 1085
I (Pemikivan dun ‘Impll.(«'u;»h,:yu /(/l/u_m Mrmhm;luk A ﬁl:_(/lk ‘M(m_;!r._l_q)_m A

Kebanpkitan tasawul umumnyn dan tareka khususnyn di masa modern ini, tidak

arung Jagt menimbulkan banyak pertanyann di kalangan para pengkagi sostologi agama

dan modernisist Mengapi dalam situnsi di mana kemuguan ilmu penpetahuan dan

teknologt yang ko marak, justra semakin banyak orang tertarik kepada Gsawuf’? Apakah
it sekedar pepali exkaplyme dalam dunin modern? Kesimpulan singkat yang diberikan
Naisbitt dan Aburdence sebagaimang yang dikutip oleh Azyumardi Azra, agaknya menarik
untuk dicatat, Menurat mereka, ilmu pengetabuan dan teknologi tidak memberikan makna
tentang kehidupan, “Kebanpkitan agama (tlermasuk tasawufl) merupakan penolakan yang
tepns terhndap kepercaynan buty kepada ilmu pengetahuan dan teknologi”,

Metodologi Rahman untuk menghampiri [4)

amtelah membuka cakrawala pengetahuan
kita tentang adanya dua dimens

vdi dalam Islam, yakni: Islam normatif dan Islam historis,
Dalam bukunya yang berjudul, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual
Traditton (1982), Rahman merckomendasikan perlunya pembedaan antara Islam normatif
dan Islam historis. Menuratnya, Islam normatif adalah ajaran-ajaran Alquran dan Sunnah
Nabi yang berbentuk nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip dasar, sedang Islam historis

adalah penafsiran yang dilakukan terhadap ajaran Islam dalam bentuknya yang beragam,

Di satu sisi pembedaan ini mensyaratkan adanya penafsiran yang sistematis, holistik,

dan koheren terhadap Alquran dan as-Sunnah, schingga nilai-nilainya yang transenden
dan azali bisa digali dan ditemukan, Sementara di sisi yang lain, pembedaan tersebut juga
mengharuskan adanya analisis dan peniliaian ying kritis terhadap praktik dan penafsiran
Islam olch para pemeluknya sepanjang scjurah, Dengan demikian, dari sisi yang pertama
kita akan mengetahui prinsip-prinsip dasar normatifitas agama Islam, Dan untuk itu
dibutuhkan metodologi yang tepat untuk menafsirkan secara akurat pesan-pesan normatif
Alquran maupun as-Sunnah, Sedangkan dari sisi yany kedua tadi, kita akan mengetahui
dimensi kesejurahan atau historigitas agama Islam, Dan agar nilai-nilai agung dari aspek
scjnrah Islam tersebut bisa dicksplorasi dan dicksploitasi, maka diperlukan pula metodologi
yang tepat untuk menyelami sejarah tersebut secara kritis, Pendekatan yang ditawarkan

Fazlur Rahman untuk berinteraksi dengan Islam yang menycjarah ity adalah analisis
historis (taarikhiyyah).

Pendekatan historis Rahman sccara prinsipil dirumuskan oleh Birt terdiri dari tiga
tahap yang saling bertautan. Pertama, pemahaman terhadap proses sejarah yang dengan itu
Lalam mengambi) bentuknya. Kedua, analisis terhadap proses tersebut untuk membedakan
pripsip-prisipnya yang esensial dari formasi-formasi umat Islam yang bersifat partikular
sebagai hasil kebutuhan mercka yang bersifat khusus, Ketigu, pertimbangan terhadap cara
yang terbaik untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip esensial tersebut, Melalui pendekatan
uln historis ini pula, sains-sains Islam sebagai aspek historis tidak Jaly diabaikan atau
dihuz\m;, Bagaimanapun juga, menurut Rahman, Islam  historis telah memberikan
kontinuitg kepnda dimensi intelektual dan spritual masyarakat, '

Melalui aspek historis, kajian yang menyelurub dan sistematis terhadap perkembangan
diﬂiplin-(lisiplin Islam harus dilakukan. Kajian tersebut dibarengi dengan rekonstruksi yang
Jugi bersifag komprehensif” meliputi disiplin-disiplin keislaman yang ada Scbab, suatu
entuk pengembangan pemikiran Islam yang tidak berakar dalam khazanah pemikiran

';XB;IM Mnlunud Halim, Tasauf di Dunta Islam, (Jogjakarta: Pustaka Sena, 2002), h 234
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(Pentikiran dan Impliknsinya dalam Membentuk Akhlak Muanisia)
P st e b BE N IR ANNAR VIANYUMA) S

Pertama, Fazlur Rahman memandang bahwi ad

atiga pokok yang merapakan anomils
atau problematika yang ada dalam tasawuf, ¢

an perlu rekonstruks) Anomali tersebut
adalah, pertama, anomali teologis yang berthubungan denpan pengalaman ekstasib-funa’
dan ucapan-ucapan svatahat yang panpl serta banyak ditandai oleh permikiran-permikaran
jlu'llllllllf-l'l('lfl/l.\‘l.\', nusulnyn hulul, wahdat al-wupud, ittihad, dan sehagmnya, kedua,
anomali non formahsuk yang berthubungan dengan dasar prakick-aphkan! tsawul yang
tidak bersandar pada normativitas Alquran dan Sunnaly, dan ketiga, anomali holistika yany
perhubungan dengan aspek aksiologis (implementasi) tasawuf. Rekonstrukss anomalss
rersebut didasarkan pada prinsip tasawuf Fazlur Rahman yaitu: Alquran dan Hadis,
pcu:\ul:ldumm pada generasi salafi, dan prinsip tawazun dalam Islam.

Prinsip-prinsip dan beberapa anomali dalam tasawuf di atas, digadikan dasar
rekonstruksi Rahman terhadap formulasi wacana tasawuf guna pengembangan konsep
Neo-Sufisme. Rekonstruksi dan dinamisasi tersebut meliputi:

a. Hakikat substansial at

au dimensi ontologisnya, berhubungan dengan dua hal penting,
yakni:

). Secara substansial, tasawuf adalah perpanjangan tangan ajaran Islam itu sendiri yang
menckankan pembentukan moralitas, tekun beribadah dan tidak tenggelam dalam
glamoritas dan kenikmatan jasmani-duniawi:

2). Secara metodologis, tasawuf merupakan bentuk ijtihad terutama bidang amalan
batn (al-a’'mal al-bathiniyyah) yang keberadaannya sepadan dengan bidang-bidang
keagamaan Islam lain,

. Sumber dan perolehannya (epistemologinya), yang menckankan bahwa wacana tasawuf
dan praktek-aplikatifnya harus berasal dari sumber pokok ajaran Islam, yaitu Alquran
dan Hadis. Demikian pula dalam rangka mendalami dimensi sufistik dan memperoleh
pengetahuan spiritual harus tetap dalam control kedua sumber pokok tersebut, serta
praktek-praktek kesufian-spiritual generasi salafi. Hanya berpatokan dengan dua dasar
dan salafivyin itulah sufisme dapat dianggap sah.

¢. Fungsi tasawuf atau aspek aksiologis, yang menckankan kegunaan dan manfaat tasawuf

yang harus ditujukan untuk pengkayaan penghayatan ajaran Tuhan, yang berimplikasi
pada pembentukan moralitas individual dan sosial baik cultural maupun strukturalnya
secara inklusif. Sebaliknya, penghayatan spiritual tersebut tidak diarahkan pada
cksistensi Tuhan yang spekulatif-mistik yang berimplikasi pada cksklusifisme dan
stagnan,

Dengan formulasi wacana tasawuf tersebut, maka tasawuf mode! Fazlur Rahman
adalah tasawuf salafi, yang secara lebih khusus memiliki cirri khas puritanis, aktifis dan
populis,

Kedua, model tasawuf salafi yang puritanis, aktifis dan populis tersebut dalam
perkembangannya melahirkan semangat pembaruan tasawuf, dan menjadi paradigm
Munculnya gagasan Neo-Sufisme Rahman, Ketiga, unsur dasar yang harus diperhatikan
dalam mengaktualisasikan gagasan Neo-Sufisme dalam konteks kekinian, adalah sifat
kehidupan manusia yang senantiasa berubah. Tujuan yang dicapai tetap sama yaitu
kclcnzmgun, kedamaian dan kebahagiaan intuitif tetap kemudian dilebarkan bukan hanya
untuk individu melainkan untuk kesalehan sosial,
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Afnran Neo Sufisme Di Era Modern

108 (Pemikiran dan Implikasinya dalam Membentuk Akhlak Manusia)

I Penutup

Uraian mengenai Neo-Sufisme yang
(erhadup proses pelaksanaan ibadah umat Islam yang menyentu
(yakni kebahaginan dunia dan akhirat). Karena dalam prakteknya, Neo-Sufisme telah

mengarahkan kepada umat Islam yang ingin mendekatkan diri (muraqabah) kepada A!lah
$WL, untuk tidak mengisolasi urusan duniawi (hablun min al-nas). Dengan demikian,
pencapaian nilai spiritualitas keislaman sescorang akan mencapai titik terangnya. Yang
pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu kondisi yang mcmbcrikan'.\'ignul ketenangan,
kebuhaginun dan kedomaian, baik dalam aspek jasmani maupun ruhant.

ada ini sepertinga memberikan pencerahan
h pada dualisme orientas;
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